BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 15
Kota Padang pada kelas X terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, yaitu sebagai berikut:

1. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Kontrol dengan
Menerapkan Metode Konvensial pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN 15 Kota Padang.

Hasil belajar post-test peserta didik kelas kontrol memiliki nilai

rata-rata 68,05 yaitu pada interval 65-71. Serta hasil belajar post-test
peserta didik pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 74,86, yaitu
berada pada interval 80-87.

2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik pada Kelas Eksperimen dengan
menerapkan Model Direct Instruction Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN 15 Kota Padang.

Hasil belajar pre-test peserta didik kelas eksperimen memiliki nilai

rata-rata 85,41 yaitu berada pada interval 60-66. Serta hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 85,41
yaitu berada pada interval 84-87.

3. Pengaruh Model Direct Instruction Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas X di SMAN 15 Kota Padang.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS versi 26 atau
hasil analisis diperoleh sig dalam dua sisi atau sig (2-tailed) sebesar =

0,009 maka dapat diambil kesimpulan bahwa (0,009 < 0,05 yang
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berarti H, ditolak dan H, dierima, serta tpjcung > teaper Yaitu 5,231 >

2,00 yang berarti H, ditolak dan H, diterima. Hasil ini menyatakan
bahwa terdapat pengaruh model direct instruction terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN 15 Kota Padang.

Hal ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh model direct
instruction terhadap hasil belajar pada Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kela X di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 15
Kota Padang. Sehingga model direct instructioni dapat diterapkan
kedepannya untuk memvariasikan model dalam pembelajaran agar
menciptakan kerangka dasar pembelajaran yang optimal pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 15 Kota

Padang, adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) diterapkan lebih kreatif dan inovatif merancang
pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik,
pendidik harus mampu menggunakan beberapa variasi atau metode
agar peserta didik dapat memahami pembelajaran didalam kelas, salah

satunya dengan menggunakan model direct instruction.
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2. Bagi Mahasiswa yang menerapkan model direct instruction lebih
lanjut terhadap penerapan model direct instruction yang dapat
dikolaborasikan dengan model pembelajaran lainnya.

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk diadakannya
pelatihan bagi guru-guru dalam upaya meningkatkan keterampilan
guru dalam mengajar.

4. Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai salah satu wadah untuk memperluas wawasan yang dimiliki.
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